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<b>ABSTRAK</b>

Pelayanan kesehatan bagi peserta asuransi kesehatan (Askes) wajib, merupakan bagian dari pelayanan
rumah sakit khususnya rumah sakit pemerintah (Departemen Kesehatan, Pemerintah Daerah, ABRI).
Namun dalam pel aksanaannya sering terjadi perbedaan kepentingan yaitu pihak rumah sakit menganggap
tarif yang diterapkan bagi peserta Askes wajib terlalu rendah sehingga menjadi beban biaya operasional,
sedangkan pihak PT (Persero) Askes kemampuannya terbatas , karena premium yang diterima hanya sebesar
2% dari gaji pokok peserta. Supaya adatitik temu antara pihak manajemen rumah sakit sebagai penyedia
pengelola dana Askes wajib, maka perlu dilakukan analisis terhadap biaya pelayanan sebagai pedoman
dalam penentuan kebijakan tarif.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan melakukan analisis biaya terhadap salah satu
bentuk pelayanan bagi peserta Askes wajib yaitu paket rawat inap harian yang terdiri atas kamar perawatan,
paket ronsen, paket laboratorium, paket obat (sesuai DPHO / Daftar dan Plafon Harga Obat), jasa medik dan
paket fisioterapi.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pasien Askes wajib di ruang Perawatan Umum RSPAD Gatot
Soebroto pada Tahun Anggaran 1997/1998, menunjukkan bahwa tarif yang berlaku untuk paket rawat inap
harian bagi pasien Askes wajib (Rp 35.000,00) masih lebih rendah sebesar Rp 11.200,55 dibanding biaya
satuan aktual (Rp 46.200,55). Disamping itu bagi RSPAD Gatot Soebroto juga harus mel aksanakan
kebijakan MENHANKAM yaitu bagi peserta Askes wajib yang berasal dari pumawirawan ABRI dan
pensiunan PNS Hankam / ABRI serta keluarganya, harus mendapatkan fasilitas rawat inap sesuai pangkat /
golongan terakhir (kelas VIP, 1, 11, atau I11), padahal hak semua pasien Askes wajib hanya di kelas

K ebijakan tersebut tanpa disertai dengan dukungan dana/ anggaran untuk subsidi biaya pelayanannya.
Dengan demikian dalam memberikan pelayanan bagi peserta Askes wajib, RSPAD Gatot Soebroto harus
menanggung beban subsidi ganda yaitu tarif Askeswajib yang lebih rendah dan biaya satuan dan beban dan
pasien yang dirawat melebihi haknya sebagal peserta Askes wajib (Iebih tinggi dari kelas |11 ).

Untuk memecahkan masalah tersebut, perlu pengkajian ulang terhadap komponen paket dan nilai tarif
Askes, serta kebijakan MENHANKAM terutama yang terkait dengan penambahan beban biaya.
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<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Every privileged health insured (ASKES) member is entitled to health care and services of government
hospitals (Department of Health, Provincial Government, the Armed Forces). However, a conflict of interest
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arises between hospitals and the health insurance company (PT. ASKES). There former considers the tariff
imposed on health insured members too low and a burdensome operational cost while the latter seemsto
have very limited funds out of the 2% premium levied on the basic salary of every health insured (ASKES)
member. Hence, an analysis of medical service cost is hecessary in formulating a good tariff policy
agreeable to both parties.

Thisresearch is an analytical descriptive research taking into consideration the cost analysis of medical
services such as daily hospitalization package cost comprising wardroom, X-Ray package, laboratorium
package, medicine package (According to Price List of Drugs) medical service fee and physiotherapy
package for privileged health insured (ASKES) member.

The research carried out on privileged health insured (ASKES) member hospitalized in the General Care
Ward of the Central Army Hospital Gatot Soebroto (RSPAD Gatot Soebroto) for the Fiscal Year 1997/1998,
shows that the tariff for daily hospitalization package for privileged health insured (ASKES) by Rp.
11.200,55 compared to an actual cost of (Rp. 46.200,55).

The Central Army Hospital Gatot Soebroto (RSPAD Gatot Soebroto) is obliged to obey the policy of the
Minister of Defense and Security (MENHANKAM) concerning medical care for privileged health insured
(ASKES) members who are retired Armed Forces members and retired civilians of the Defense and Security
Department / Armed Forces together with their family members. These people are entitled to hospitalization
according to their ranks/ last position (VIP Class, First Class, Second Class or Third Class).

Thisinstruction is contrary to the fact that all privileged health insured (ASKES) patients are only entitled to
third class. Furthermore, no extrafunds/ budget / subsidy is provided for it Thus, the Central Army Hospital
Gatot Soebroto (RSPAD Gatot Soebroto) must bear the burden of double subsidy that islower cost for
privileged health insured (ASKES) members and the " Special Ones'.</i>



